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Abstract 

In the structure of Islamic belief, the understanding of the unseen (al-ghayb) plays a crucial role as a divider 

between the absolute power of God and the limitations of His creatures. Nevertheless, social phenomena showing 

reliance on future predictions and occult practices indicate the existence of theological confusion within society. 

This study aims to re-map the parameters of the validity of knowledge about the unseen by applying a thematic 

(maudhu’i) approach to hadith literature. The primary data sources focus on authoritative narrations in Sahih 

al-Bukhari and Sahih Muslim that discuss the demarcation between divine and worldly knowledge.The 

examination of these hadith texts reveals three fundamental principles. First, the aspect of divine exclusivity: the 

five keys to the unseen (such as the time of death and the Day of Judgment) are a closed domain inaccessible to 

anyone except Allah. Second, the prophetic boundary: it affirms that the Prophet Muhammad’s knowledge of the 

unseen is not an inherent capability, but rather derivative information granted through revelation as proof of 

prophethood. Third, the mechanism of faith protection: Islam closes the door to polytheism by prohibiting 

astrology and sorcery, and by defining fortune-telling as distorted information stolen by jinn entities.In 

conclusion, the validity of a believer’s faith is measured by their rejection of mystical speculation and their total 

submission to the authority of revelation in responding to future mysteries. 

Keywords: Islamic Theology, Thematic Hadith, Limits of Revelation, The Unseen, Monotheism. 

 

Abstrak  

Dalam struktur keyakinan Islam, pemahaman mengenai entitas yang tak terindra (al-ghayb) memegang peranan 

krusial sebagai pemisah antara kekuasaan mutlak Tuhan dan keterbatasan makhluk. Kendati demikian, 

fenomena sosial yang menunjukkan ketergantungan pada ramalan masa depan dan praktik klenik 

mengindikasikan adanya kerancuan pemahaman akidah di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan kembali parameter validitas pengetahuan ghaib dengan menerapkan metode tematik (maudhu’i) 

pada literatur hadis. Sumber data primer difokuskan pada riwayat-riwayat otoritatif dalam Shahih al-Bukhari 

dan Shahih Muslim yang membahas demarkasi pengetahuan langit dan bumi.Hasil penelusuran terhadap teks-

teks hadis menemukan tiga prinsip fundamental. Pertama, aspek eksklusivitas ketuhanan: di mana lima kunci 

rahasia ghaib (seperti waktu kematian dan kiamat) adalah domain tertutup yang tidak terjangkau oleh siapa 

pun selain Allah. Kedua, batasan kenabian: yang menegaskan bahwa pengetahuan Rasulullah SAW mengenai 

hal ghaib bukanlah kemampuan inheren, melainkan informasi derivatif yang bersumber dari wahyu sebagai 

bukti kerasulan. Ketiga, mekanisme perlindungan iman: Islam menutup celah kesyirikan dengan mengharamkan 

astrologi dan perdukunan, serta mendefinisikan ramalan sebagai distorsi informasi yang dicuri oleh entitas jin. 

Kesimpulannya, validitas iman seorang mukmin diukur dari penolakannya terhadap spekulasi mistis dan 

kepasrahannya total pada otoritas wahyu dalam menyikapi misteri masa depan.  

Kata kunci: Teologi Islam, Hadis Tematik, Batasan Wahyu, Kegaiban, Tauhid. 
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PENDAHULUAN 

Mempercayai eksistensi realitas di luar jangkauan indra (al-imān bi al-ghayb) merupakan 

fondasi utama yang membedakan pandangan hidup seorang muslim dengan materialisme. 

Secara teologis, pengakuan ini adalah konsekuensi logis dari persaksian syahadat. Akan tetapi, 

rasa ingin tahu manusia yang berlebihan terhadap misteri nasib sering kali menerobos rambu-

rambu syariat. Realitas di lapangan memperlihatkan masih tingginya animo masyarakat 

terhadap praktik perbintangan (tanjim), konsultasi spiritual kepada dukun (kahanah), hingga 

klaim kemampuan melihat masa depan, yang semuanya mencerminkan kerapuhan pemahaman 

tauhid. 

Padahal, jika merujuk pada teks-teks wahyu yang otoritatif, Islam telah menetapkan garis 

batas yang rigid terkait otoritas keilmuan ini. Pengetahuan mengenai hal ghaib bukanlah 

wilayah terbuka untuk spekulasi akal, melainkan hak prerogatif Allah semata. Berdasarkan 

riwayat-riwayat yang valid, Nabi Muhammad SAW secara konsisten menekankan keterbatasan 

dirinya. Beliau menegaskan bahwa akses terhadap "Kunci-Kunci Ghaib" seperti detail 

kematian dan kedatangan hari akhir adalah domain eksklusif Tuhan yang tertutup rapat bagi 

makhluk, termasuk para nabi dan malaikat, kecuali apa yang diizinkan melalui jalur wahyu. 

Oleh karena itu, kajian komprehensif terhadap himpunan hadis Nabi menjadi sangat 

urgen untuk meluruskan distorsi akidah ini. Dengan menyandarkan analisis pada kitab Shahih 

al-Bukhari dan Shahih Muslim, tulisan ini berupaya menginventarisasi dalil-dalil yang relevan 

untuk memperjelas klasifikasi ilmu ghaib. Fokus utama pembahasan adalah memilah antara 

wilayah yang mutlak milik Allah, informasi mukjizat yang dianugerahkan kepada Nabi, dan 

tipu daya yang bersumber dari setan. Melalui pemaparan ini, diharapkan terbentuk konstruksi 

pemahaman yang kokoh, yang mampu membentengi umat dari jebakan khurafat serta 

mengembalikan kemurnian tauhid dalam merespons rahasia Ilahi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Opini Audit 

Intellectual capital merupakan Aset tidak berwujud yang terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan inovasi yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan nilai dan 

kinerja organisasi disebut intellectual capital (Nassirzadeh et al., 2023). Perusahaan dengan 

intellectual capital yang tinggi biasanya memiliki sistem pengendalian internal dan tata kelola 

yang baik, yang membuat laporan keuangannya lebih andal dan mungkin memperoleh opini 

audit yang wajar (Zhao et al., 2025). 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Intellectual capital menunjukkan transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan, yang berdampak positif pada opini audit (Zhao et.al., 2025). 

Namun, penelitian lain menemukan bahwa pengungkapan intellectual capital tidak dilakukan 

dengan baik, menyebabkan auditor merasa lebih terancam (Nurbaiti & Arimbawa Putra, 2023).  

Dengan demikian Pengelolaan intellectual capital yang baik mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan, dan inovasi yang dimiliki, 

sehingga laporan keuangan menjadi lebih andal dan transparan. Kondisi ini meningkatkan 

keyakinan auditor terhadap kualitas informasi yang disajikan dan mendorong pemberian opini 

audit yang lebih positif  

Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Opini Audit  

Proporsi komisaris independen merupakan bagian penting dari mekanisme good 

corporate governance yang berfungsi mengawasi kinerja manajemen dan memastikan laporan 

keuangan disusun secara transparan serta sesuai dengan prinsip akuntabilitas  (Sari & 

Rahmawati, 2023). Keberadaan komisaris independen yang memadai di dalam dewan 

komisaris dapat mengurangi potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang 

saham, serta mendorong auditor untuk lebih percaya terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan (Fauziah et.al., 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap opini audit, karena pengawasan yang lebih kuat dari pihak independen dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan memperkecil kemungkinan auditor 

menemukan kesalahan material (Fauziah et.al., 2024). Semakin besar proporsi komisaris 

independen, semakin tinggi pula kredibilitas laporan keuangan, sehingga auditor lebih 

cenderung memberikan opini wajar tanpa pengecualian (Putri & Handayani, 2022). Namun, 

beberapa studi menemukan hasil yang berbeda. Penelitian oleh Kurniawati dan Ananda (2023) 

mengungkapkan bahwa proporsi komisaris independen tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit, terutama jika komisaris independen hanya bersifat formalitas dan tidak 

menjalankan fungsi pengawasan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas peran 

komisaris independen lebih penting dibandingkan jumlahnya semata. 

Dengan demikian, secara konseptual, keberadaan komisaris independen yang efektif 

berpotensi meningkatkan kualitas laporan keuangan dan memperkuat keyakinan auditor 

terhadap keandalan informasi yang disajikan, sehingga berpengaruh positif terhadap opini 

audit yang diberikan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Opini Audit  
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Proporsi komisaris independen berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengawasan terhadap manajemen dan memastikan laporan keuangan disusun secara transparan 

serta bebas dari kepentingan pribadi (Sari & Rahmawati, 2023). Keberadaan komisaris 

independen yang memadai membantu memperkuat tata kelola perusahaan dan meningkatkan 

kepercayaan auditor terhadap keandalan informasi keuangan yang disajikan (Fauziah et.al., 

2024). Dengan demikian, semakin tinggi proporsi kom isaris independen, semakin besar 

pula kemungkinan auditor memberikan opini audit wajar tanpa pengecualian karena kualitas 

pengawasan dan akuntabilitas perusahaan semakin baik (Putri & Handayani, 2022). 

Pengaruh Firm Size sebagai Variable Moderasi 

Ukuran perusahaan (firm size) mencerminkan besarnya sumber daya dan kompleksitas 

operasi yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih kuat dan tingkat transparansi pelaporan keuangan yang lebih 

tinggi (Putra & Wulandari, 2023). Kondisi tersebut dapat memperkuat hubungan antara faktor-

faktor seperti intellectual capital, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan institusional 

terhadap opini audit. Semakin besar ukuran perusahaan, auditor cenderung memiliki keyakinan 

lebih besar terhadap kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usaha, sehingga 

memoderasi pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap opini audit (Rahman & Sari, 2024). 

Dengan demikian, firm size berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan 

antara karakteristik tata kelola perusahaan dan opini audit yang dihasilkan  (Lestari & Nugroho, 

2023). 

 

PEMBAHASAN 

Lima Kunci Ghaib 

Prinsip kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu yang tidak terindra ditegaskan dalam 

Shahih al-Bukhari nomor 1039 melalui jalur Abdullah bin Umar. Riwayat tersebut memetakan 

lima domain kegaiban yang secara ontologis tertutup rapat bagi seluruh makhluk. Dalam teks 

tersebut, Nabi SAW menjelaskan bahwa "kunci-kunci" informasi ghaib hanya berada di bawah 

kendali Allah, yang meliputi: kepastian hari esok, rahasia kandungan rahim, momentum 

turunnya hujan, lokasi kematian seseorang, serta waktu terjadinya kiamat.1 

Secara substansial, narasi ini menetapkan bahwa dimensi ghaib merupakan wilayah 

eksklusif yang tidak bisa diintervensi, baik melalui analisis sains maupun spekulasi 

                                                           
1 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab al-Istisqa, Bab La Yadri Mata Yaji’u al-Mathar illa 
Allah, Hadis Nomor 1039. 



Mohamad Hambali, Muhammad Alif : Hadist Tematik Ilmu Ghaib 

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol.1 No.2 Juli – Desember 2025 
 

2837 

supranatural. Simbolisme "kunci" (mafātīḥ) menggambarkan adanya sekat informasi yang 

hanya bisa dibuka oleh Sang Pencipta. Sebagai contoh, meski kemajuan medis melalui 

teknologi USG mampu memvisualisasikan fisik janin, namun pengetahuan mendalam 

mengenai watak, perjalanan hidup, hingga nasib spiritual sang anak tetap menjadi misteri yang 

tidak terjangkau akal manusia. 

Penerapan teologis dari prinsip ini berfungsi sebagai benteng akidah terhadap segala 

modus penipuan berbasis ramalan. Dengan menyadari bahwa masa depan dan ajal adalah 

rahasia absolut, seorang mukmin dapat mencapai stabilitas batin. Kepercayaan ini mencegah 

ketergantungan pada prediksi semu yang berpotensi merusak ketauhidan, sekaligus 

menempatkan akal pada porsi yang tepat tanpa mencoba menandingi otoritas Tuhan. 

 

Batasan Pengetahuan Nabi 

Setelah memantapkan posisi Tuhan sebagai pemilik tunggal kegaiban, langkah krusial 

berikutnya adalah memposisikan kedudukan Nabi SAW secara proporsional. Upaya ini penting 

untuk menghindari doktrin ekstrem (ghuluw) yang menyetarakan manusia dengan Tuhan. 

Merujuk pada Shahih al-Bukhari nomor 4855, Ibunda Aisyah r.a. memberikan batasan tegas: 

siapa pun yang mengeklaim Nabi Muhammad SAW memiliki pengetahuan independen tentang 

masa depan ghaib, sesungguhnya ia telah melakukan kebohongan besar. Sebab, perintah Allah 

sangat jelas bahwa tidak ada satu pun makhluk di langit maupun di bumi yang mengetahui 

perkara ghaib selain Dia. 

Berdasarkan penjelasan Aisyah r.a., kemuliaan derajat kenabian tidak secara otomatis 

memberikan akses tanpa batas terhadap rahasia langit. Secara epistemologis, pengetahuan 

ghaib yang dimiliki Nabi bersifat pasif dan informatif; artinya, beliau hanya mengetahui 

sebatas apa yang diwahyukan Allah melalui Jibril untuk kepentingan dakwah. Informasi 

mengenai surga, neraka, atau kiamat adalah anugerah mukjizat, bukan kemampuan bawaan 

yang bersifat mandiri.2 

Pesan ini sangat relevan untuk menyaring klaim-klaim "kesaktian" atau kemampuan 

menyingkap hal ghaib (kasyaf) yang sering kali dilekatkan pada manusia biasa. Logikanya 

sederhana: jika sosok seagung Rasulullah SAW saja mengakui keterbatasan diri di hadapan 

rahasia Tuhan, maka klaim individu lain yang mengaku tahu hal ghaib tanpa dasar wahyu 

adalah sebuah penyimpangan ilmiah dan agama. 

                                                           
2 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab at-Tafsir, Bab Surat al-An’am: Qul la Aqulu Lakum 
‘indi Khaza’inullah, Hadis Nomor 4855. 
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Rahasia Ruh 

Pembahasan kegaiban juga menyentuh ranah metafisika paling mendasar, yakni esensi 

ruh. Berdasarkan Shahih al-Bukhari nomor 125, saat menghadapi pertanyaan skeptis mengenai 

substansi kehidupan, Nabi SAW tidak memberikan jawaban spekulatif, melainkan merujuk 

pada wahyu yang menyatakan bahwa urusan ruh adalah domain mutlak Tuhan. Manusia, pada 

hakikatnya, hanya diberikan kapasitas intelektual yang sangat terbatas untuk memahaminya.3 

Analisis ini menunjukkan adanya demarkasi intelektual yang sangat rigid. Ruh 

dikategorikan sebagai Amru Rabbi, sebuah entitas yang secara intrinsik tertutup dari observasi 

empiris. Meski anatomi modern mampu membedah fungsi organ secara presisi, namun elemen 

vital bernama "nyawa" tetap berada di luar jangkauan mikroskopis. Peringatan bahwa ilmu 

manusia hanya sekelumit kecil merupakan ajakan untuk bersikap rendah hati dalam menyadari 

batas kemampuan otak manusia. 

Dalam konteks sosial, hadis ini menjadi landasan untuk menolak segala bentuk praktik 

mistis yang mengeklaim mampu memanipulasi atau berkomunikasi dengan arwah. Batasan ini 

bertujuan agar fokus hidup seorang mukmin tetap berpijak pada amal nyata di dunia, daripada 

terjebak dalam perdebatan tak berujung mengenai rahasia yang telah dipagari oleh Tuhan. 

 

Waktu Kiamat - Hadis Jibril 

Pembahasan selanjutnya menyentuh misteri terbesar dalam sejarah alam semesta, yaitu 

Hari Kiamat. Rujukan utamanya diambil dari momen dialog terkenal yang disebut "Hadis 

Jibril", sebagaimana tercatat dalam Shahih Muslim nomor 8. Dalam peristiwa itu, Malaikat 

Jibril yang menyamar sebagai manusia bertanya langsung kepada Rasulullah SAW mengenai 

kapan kiamat akan terjadi. Nabi pun memberikan jawaban yang sangat tegas: 

"Aku yang sedang ditanya ini, sungguh tidak lebih mengetahui daripada engkau yang 

bertanya."4 

Jawaban ini memiliki makna filosofis yang sangat dalam. Nabi SAW secara jujur 

mengakui bahwa dirinya dan Malaikat Jibril berada di posisi yang sama: keduanya sama-sama 

"gelap" atau tidak tahu-menahu soal tanggal pasti kiamat. Bayangkan, jika Nabi Muhammad 

sebagai manusia terbaik dan Jibril sebagai pemimpin malaikat saja tidak diberi bocoran 

                                                           
3 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab al-’Ilm, Bab al-’Ilmu Qablal Qawli wal ‘Amal, Hadis 
Nomor 125. 
4 Al-Naisaburi, Muslim bin al-Hajjaj. Shahih Muslim. Kitab al-Iman, Bab Ma’rifat al-Iman wal Islam wal Ihsan, 
Hadis Nomor 8. 
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waktunya, maka hal ini secara otomatis mematahkan semua ramalan manusia. Segala prediksi 

kiamat baik yang menggunakan hitung-hitungan angka (numerologi), perbintangan, maupun 

tafsir-tafsir subjektif adalah klaim kosong yang tidak berdasar. 

Dari sudut pandang sosial, hadis ini berfungsi sebagai "rem" untuk mencegah kepanikan 

massal yang sering muncul akibat isu-isu kiamat. Sering kali ada pihak tak bertanggung jawab 

yang memanfaatkan ketakutan umat demi keuntungan pribadi. Hadis ini mengubah pola pikir 

kita: daripada membuang energi karena cemas memikirkan "kapan" kiamat terjadi, lebih baik 

energi itu dipakai untuk mempersiapkan bekal amal ibadah. Sikap jujur Nabi SAW yang 

mengakui ketidaktahuannya adalah bukti keteguhan tauhid, yang mengajarkan bahwa urusan 

waktu adalah hak mutlak Tuhan yang tidak dibagi kepada siapa pun. 

 

Konsekuensi Berat Bagi Pemburu Ramalan 

Setelah kita memahami bahwa Nabi dan Malaikat saja punya batasan, bagian ini 

membahas "pagar pengaman" yang dibuat Islam agar akidah kita tidak rusak karena rasa 

penasaran yang salah. Rujukan utamanya adalah hadis dari Hafshah r.a. dalam Shahih Muslim 

nomor 2230. Di situ, Rasulullah SAW memberikan peringatan keras: 

"Siapa saja yang mendatangi peramal (arrafan) untuk menanyakan sesuatu, maka 

shalatnya tidak akan diterima selama empat puluh malam."5 

Secara logika, hadis ini adalah "alarm bahaya" untuk melindungi kemurnian iman. Istilah 

Arrafan di sini maknanya luas, tidak hanya dukun tradisional, tapi mencakup siapa saja yang 

mengaku-ngaku bisa melihat masa depan tanpa dasar wahyu. Hukuman shalat tidak diterima 

selama 40 hari itu bukan sekadar sanksi administrasi pahala, tapi sebuah sinyal bahwa 

hubungan spiritual ("koneksi") antara hamba dengan Tuhannya sedang terputus. Mencari 

kepastian hidup lewat dukun dianggap sebagai bentuk kelancangan, seolah-olah kita tidak 

percaya bahwa hanya Allah yang memegang kendali atas nasib kita. 

Dari sisi sosial, aturan ini menutup pintu bagi segala bisnis ramalan, mulai dari praktek 

dukun konvensional hingga tren modern seperti ramalan zodiak atau tarot online. Islam menilai 

bahwa kebiasaan percaya pada ramalan akan membuat mental seseorang jadi lemah dan tidak 

mandiri (hilang rasa tawakal). Dengan sanksi seberat itu, Islam sebenarnya ingin mendidik kita 

agar berhenti berkhayal dengan info ghaib palsu, dan mengalihkan energi kita untuk bekerja 

keras (ikhtiar) serta berdoa langsung kepada Pemilik Takdir. 

                                                           
5 Al-Naisaburi, Muslim bin al-Hajjaj. Shahih Muslim. Kitab as-Salam, Bab Tahrim al-Kahanah wa Ityan al-
Kuhhan, Hadis Nomor 2230. 
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Cara Kerja Jin Mencuri Berita dan Kebohongan Para Dukun 

Masih berkaitan dengan larangan meramal, bagian keenam ini mengupas tuntas 

bagaimana informasi ghaib diputarbalikkan oleh para praktisi klenik. Merujuk pada catatan 

dalam Shahih al-Bukhari nomor 6213, Rasulullah SAW membongkar rahasia "spionase" yang 

dilakukan oleh makhluk halus. Beliau menjelaskan prosesnya: 

"Saat Allah menetapkan sebuah urusan di langit, para setan atau jin mencoba 

menguping pembicaraan malaikat secara sembunyi-sembunyi. Informasi curian itu kemudian 

mereka bisikkan kepada para dukun di bumi. Kadang mereka terkena lemparan bintang 

(meteor) sebelum sempat menyampaikannya, tapi sering juga mereka berhasil lolos. Nah, 

informasi yang hanya secuil itu kemudian dicampur oleh si dukun dengan seratus kebohongan 

lainnya."6 

Penjelasan ini secara telak membongkar trik di balik dunia perdukunan. Jika sesekali ada 

ramalan yang tampak "tepat", itu bukan karena si dukun punya kekuatan sakti, melainkan hasil 

dari bocoran informasi langit yang sangat tidak utuh. Secara logika, informasi yang sampai ke 

tangan dukun sudah mengalami "polusi" yang luar biasa. Satu fakta kecil sengaja digunakan 

sebagai umpan untuk membuat orang percaya pada ribuan dusta lainnya yang sebenarnya 

hanya karangan belaka. 

Secara nalar, hadis ini memberikan kita kacamata kritis agar tidak mudah terpukau 

dengan fenomena "kebetulan benar" dalam sebuah ramalan. Islam mengajarkan bahwa 

kebenaran sebuah informasi sangat bergantung pada dari mana sumbernya berasal. Jalur yang 

melewati jin dan dukun adalah jalur yang rusak dan penuh tipu daya. Dengan memahami cara 

kerja ini, pesona hebat para peramal akan hilang dengan sendirinya. Seorang muslim pun akan 

kembali fokus pada petunjuk wahyu yang sudah pasti suci, sekaligus menyadari bahwa 

mempercayai informasi "sampah" hasil curian jin adalah tindakan yang merendahkan martabat 

manusia sebagai makhluk yang punya akal sehat. 

 

Rahasia Nasib di Akhirat: Tak Ada Makhluk yang Bisa Menjamin 

Pembahasan mengenai hal ghaib kali ini menyentuh topik yang sangat sensitif, yaitu 

tentang nasib akhir seseorang setelah meninggal dunia. Sering kali kita merasa yakin bahwa 

orang yang terlihat baik pasti masuk surga, namun Islam mengingatkan bahwa itu adalah 

                                                           
6 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab at-Tafsir, Bab Surat Saba’: Hatta Idza Fuzzi’a ‘an 
Qulubihim, Hadis Nomor 6213. 
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rahasia Tuhan. Hal ini didasarkan pada peristiwa dalam Shahih al-Bukhari nomor 1243 saat 

seorang sahabat Nabi, Utsman bin Mazh'un, wafat. Ketika ada seorang wanita yang 

memastikan bahwa almarhum pasti dimuliakan Allah, Rasulullah SAW langsung meluruskan 

pandangan tersebut dengan bersabda: 

"Demi Allah, meskipun aku adalah utusan-Nya, aku sendiri tidak tahu pasti apa yang 

akan terjadi padaku dan pada kalian di akhirat nanti."7 

Pernyataan ini menunjukkan kejujuran luar biasa dari seorang Nabi. Hadis ini 

menegaskan sebuah prinsip penting: nasib akhir hidup seseorang (husnul khatimah atau tidak) 

sepenuhnya adalah hak prerogatif Allah. Rahasia ini tidak dibuka secara otomatis bagi siapa 

pun, bahkan bagi para Nabi sekalipun, kecuali jika ada wahyu khusus. Secara logika, hadis ini 

mematahkan kebiasaan kita yang suka "menjamin" keselamatan atau surga bagi orang tertentu 

hanya berdasarkan apa yang terlihat di mata. Kesalehan seseorang di dunia memang harus kita 

hargai, tapi kita tidak punya otoritas untuk memastikan hasil akhirnya di pengadilan Tuhan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, pesan hadis ini sangat berguna untuk melindungi kita dari 

kelompok-kelompok yang suka menjanjikan "tiket surga" atau jaminan keselamatan mutlak. 

Islam mengajarkan kita untuk hidup dalam keseimbangan: antara rasa harap akan kasih sayang 

Allah (raja') dan rasa waspada terhadap dosa (khauf). Dengan mencontoh kerendahhatian Nabi 

SAW yang tidak berani mendahului takdir Tuhan, kita diajak untuk lebih fokus memperbaiki 

diri sendiri daripada sibuk memberi label spiritual atau menghakimi status akhirat orang lain. 

 

Mengenali Fitnah Dajjal: Informasi Ghaib sebagai Benteng Pertahanan 

Berbeda dengan beberapa rahasia ghaib yang tertutup rapat, poin kedelapan ini 

membahas masa depan yang sengaja Allah bocorkan melalui Rasul-Nya agar umat bisa 

waspada. Berdasarkan catatan Shahih al-Bukhari nomor 7127, Nabi Muhammad SAW 

memberikan gambaran nyata tentang ujian terbesar di akhir zaman, yaitu kemunculan Dajjal. 

Beliau mengingatkan: 

"Semua Nabi sebelumnya telah memperingatkan pengikut mereka tentang sosok 

pendusta yang buta sebelah matanya. Ketahuilah, Dajjal itu cacat matanya, sedangkan 

Tuhanmu (Allah) tidaklah cacat. Selain itu, di dahi sosok ini tertulis jelas kata 'Kafir'."8 

                                                           
7 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab al-Jana’iz, Bab ad-Dukhulu ‘ala al-Mayyit ba’da al-
Mawt, Hadis Nomor 1243. 
8 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab al-Jana’iz, Bab ad-Dukhulu ‘ala al-Mayyit ba’da al-
Mawt, Hadis Nomor 1243. 
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Jika kita bedah secara mendalam, hadis ini adalah bentuk edukasi dini agar kita siap 

menghadapi tantangan nyata di masa depan. Penjelasan detail mengenai ciri fisik Dajjal bukan 

sekadar informasi biasa, melainkan cara untuk mematahkan klaim Dajjal saat ia mengaku 

sebagai tuhan. Nabi mengajak kita berpikir logis: bagaimana mungkin sosok yang cacat fisik 

bisa dianggap sebagai Tuhan yang Maha Sempurna? Dengan filter ini, umat tidak akan mudah 

silau dengan keajaiban atau kekuatan supranatural yang dipamerkan Dajjal. 

Secara sosial, hadis ini melatih kepekaan kita untuk mendeteksi kesesatan yang 

sistematis. Simbol "mata yang buta sebelah" dan tulisan "Kafir" bisa dimaknai sebagai 

peringatan tentang pola pikir yang terlalu mendewakan materi dan mengabaikan nilai spiritual 

di akhir zaman. Islam tidak membiarkan umatnya meraba-raba dalam kegelapan; melalui 

informasi ghaib ini, seorang muslim memiliki kekebalan mental agar tidak mudah tertipu oleh 

tren atau keajaiban palsu yang bertentangan dengan prinsip ketuhanan. 

 

Misteri Alam Barzakh: Bagaimana Hal Sepele Berdampak pada Nasib di Liang Lahat 

Pembahasan mengenai hal ghaib tidak hanya bicara soal masa depan yang jauh, tapi juga 

tentang fase transisi manusia setelah mati, yaitu alam kubur. Hal ini dibahas berdasarkan 

sebuah peristiwa yang dicatat dalam Shahih al-Bukhari nomor 1378. Saat itu, Rasulullah SAW 

sedang melewati dua buah makam dan melalui kemampuan yang diberikan Allah, beliau 

mengungkap apa yang sedang dialami oleh orang di dalamnya sebagai peringatan bagi kita: 

"Dua orang dalam kubur ini sedang disiksa, dan mereka disiksa bukan karena dosa yang 

mustahil untuk dihindari. Yang satu disiksa karena meremehkan kebersihan saat buang air 

kecil, sedangkan yang satunya lagi disiksa karena suka mengadu domba atau memprovokasi 

orang lain."9 

Secara logika, hadis ini meruntuhkan pandangan bahwa alam Barzakh itu abstrak atau 

tidak nyata. Meskipun indra kita tidak bisa menjangkaunya, Nabi SAW menegaskan bahwa 

Barzakh adalah realitas yang sangat konkret. Pesan utamanya adalah kegaiban itu sebenarnya 

sangat dekat dengan perilaku keseharian kita. Istilah "dosa yang dianggap kecil" menunjukkan 

adanya perbedaan cara pandang; manusia seringkali menyepelekan masalah etika pribadi dan 

sosial, padahal dalam hitungan di alam ghaib, hal-hal tersebut memiliki bobot hukum yang 

sangat besar. 

                                                           
9 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab al-Wudu, Bab al-Istibra’ minal Bawl, Hadis Nomor 
1378. 
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Secara sosial, hadis ini menjadi alat pengontrol perilaku yang luar biasa. Islam 

menghubungkan kedisiplinan fisik (seperti kebersihan tubuh) dan kesehatan moral (seperti 

tidak menyebar fitnah) dengan nasib kita di alam kubur. Informasi ghaib ini sengaja dibocorkan 

agar kita punya kesadaran tinggi dalam setiap interaksi sosial. Dengan memahami bahwa batas 

antara dunia dan akhirat itu sangatlah tipis, seorang mukmin akan lebih waspada menjaga 

integritas pribadinya, karena sadar bahwa setiap tindakan kecil di dunia akan bergema secara 

nyata di alam kegaiban kelak. 

 

Menjaga Tauhid dari Ramalan Bintang dan Mitos Nasib 

Pembahasan mengenai hal ghaib selanjutnya berkaitan dengan fenomena alam yang 

sering kali disalahgunakan untuk meramal nasib, yaitu benda-benda langit. Hal ini dibahas 

dalam Shahih Muslim nomor 71, yang menceritakan reaksi setelah turunnya hujan di 

Hudaibiyah. Melalui Hadis Qudsi, Allah membagi golongan manusia berdasarkan cara mereka 

memandang peristiwa alam tersebut: 

"Pagi ini, ada hamba-Ku yang beriman dan ada yang kafir. Mereka yang yakin bahwa 

hujan turun murni karena anugerah dan rahmat Allah adalah orang yang beriman kepada-Ku 

dan tidak percaya pada kekuatan bintang. Sebaliknya, mereka yang menyebut hujan turun 

karena pengaruh rasi bintang tertentu, maka ia telah ingkar kepada-Ku dan justru lebih 

percaya pada kekuatan alam semesta."1 0 

Secara logika, hadis ini secara tajam memisahkan antara ilmu pengetahuan murni 

(astronomi) dengan ramalan kosong (astrologi). Dalam Islam, bintang hanyalah benda fisik 

yang patuh pada hukum alam yang diciptakan Tuhan, bukan penentu nasib, rezeki, apalagi 

kunci informasi ghaib tentang masa depan. Menyandarkan apa yang terjadi di bumi pada 

pergerakan planet atau bintang dianggap sebagai kesalahan fatal dalam berakidah. Mengapa? 

Karena hal itu seolah-olah memberikan otoritas Tuhan kepada benda mati dalam mengatur 

jalan hidup manusia. 

Dalam kehidupan praktis, hadis ini menjadi alasan kuat untuk menolak segala bentuk 

ramalan seperti horoskop atau zodiak yang masih banyak dipercaya orang modern. Islam 

mendidik kita untuk melihat alam semesta sebagai bukti kebesaran Sang Pencipta, bukan 

sebagai media untuk meramal keberuntungan. Dengan mengembalikan segala urusan hanya 

kepada Allah, kita dibebaskan dari ketergantungan semu pada benda-benda langit. Hadis ini 

                                                           
1 0 Al-Naisaburi, Muslim bin al-Hajjaj. Shahih Muslim. Kitab al-Iman, Bab Bayan Kufri man Qala Muthirna bil 
Anwa’, Hadis Nomor 71. 
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menegaskan bahwa masa depan adalah wilayah suci yang tidak bisa diintip lewat pola bintang, 

sekaligus menjaga martabat manusia agar hanya tunduk pada takdir Tuhan, bukan pada 

susunan rasi bintang. 

 

Mimpi yang Benar: Sisa Petunjuk Langit bagi Manusia 

Pembahasan mengenai alam ghaib juga menyentuh sisi misterius saat manusia sedang 

tertidur, yaitu mimpi. Topik ini dibahas dalam hadis otoritatif Shahih al-Bukhari nomor 6987. 

Dalam riwayat tersebut, Rasulullah SAW memberikan kedudukan khusus bagi mimpi yang 

dialami oleh orang-orang beriman dengan bersabda: 

"Mimpi benar yang dialami seorang mukmin adalah satu dari empat puluh enam bagian 

dari kualitas kenabian."1 1 

Secara logika, hadis ini menjelaskan tentang sisa-sisa komunikasi ghaib yang masih ada. 

Setelah masa kenabian berakhir, pintu wahyu untuk menentukan hukum agama sudah resmi 

tertutup. Namun, Allah tidak memutus total petunjuk-Nya; Dia menyisakan "kabar gembira" 

(mubasysyirat) lewat mimpi sebagai bentuk bimbingan lembut bagi hamba-Nya. Istilah "satu 

dari empat puluh enam bagian" ini sangat penting untuk dipahami secara proporsional. Artinya, 

walaupun mimpi bisa mengandung kebenaran ghaib, derajatnya tetap jauh di bawah wahyu. 

Mimpi hanyalah isyarat pribadi yang tidak boleh dijadikan dasar hukum agama bagi orang 

banyak. 

 

Menghapus Mitos Kesialan: Membangun Mentalitas Berani dan Tawakal 

Sebagai penutup dari seluruh rangkaian diskusi ini, poin keduabelas fokus pada 

pembersihan iman dari praktik Thiyarah. Istilah ini merujuk pada kebiasaan buruk mengaitkan 

nasib sial dengan tanda-tanda alam yang sebenarnya terjadi secara acak. Dasar hukumnya 

diambil dari riwayat Shahih al-Bukhari nomor 5776 dan Shahih Muslim nomor 2224, di mana 

Rasulullah SAW secara tegas menghapus mentalitas kuno tersebut dengan bersabda: 

"Tidak ada penularan penyakit yang terjadi dengan sendirinya tanpa izin Allah, tidak 

ada kesialan karena melihat burung (thiyarah), tidak ada pertanda buruk pada burung hantu, 

dan tidak ada bulan (Safar) yang membawa sial."1 2 

                                                           
1 1 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab at-Ta’bir, Bab Ru’ya as-Shalihin, Hadis Nomor 
6987. 
 
1 2 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari. Kitab at-Ta’bir, Bab Ru’ya as-Shalihin, Hadis Nomor 
6987. 
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Jika kita bedah secara logika, hadis ini menarik garis batas yang sangat jelas antara takdir 

Tuhan dengan takhayul. Thiyarah sebenarnya adalah kesalahan cara berpikir; seseorang 

merasa takut atau terancam oleh fenomena alam (seperti suara burung atau melintasnya hewan) 

yang sebenarnya tidak punya hubungan sama sekali dengan nasib mereka. Islam melihat 

keyakinan sial ini sebagai penghambat utama rasa percaya diri dan tawakal kepada Allah. 

Dengan menghapus mitos-mitos ini, Nabi SAW sebenarnya sedang membebaskan akal 

manusia agar tidak lagi terpenjara oleh rasa takut yang tidak masuk akal. Ini membuktikan 

bahwa rahasia masa depan sepenuhnya milik Allah, bukan tergantung pada simbol-simbol di 

bumi. 

Dalam kehidupan modern, hadis ini sangat relevan sebagai alat "pembebasan mental" 

dari berbagai mitos nasib, seperti ketakutan pada angka 13, hari sial, atau pantangan-pantangan 

adat yang tidak berdasar. Sebagai gantinya, Islam menawarkan konsep Al-Fa’lu atau sikap 

selalu optimis. Jika rasa takut pada hal mistis membuat manusia jadi pasif dan penuh 

kecemasan, maka prinsip tawakal memberikan kekuatan bagi kita untuk terus berusaha secara 

objektif. Penegasan ini memastikan bahwa setiap orang beriman punya kendali penuh atas 

langkah hidupnya, karena ia yakin hanya Allah yang memegang rahasia tentang siapa yang 

akan mendapat manfaat atau tertimpa musibah di masa depan. 

Secara sosial, hadis ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan spiritual umat. Islam 

mengakui bahwa mimpi memang bisa menjadi cara Tuhan memberi petunjuk, tapi di saat yang 

sama Islam juga membentengi kita dari perilaku mistis yang berlebihan. Seorang muslim 

dididik untuk tidak "mendewakan" mimpi atau menjadikannya alasan untuk mengaku punya 

otoritas agama baru. Dengan memandang mimpi sebagai bagian kecil saja dari kegaiban, 

seseorang bisa memiliki kepekaan batin tanpa harus tersesat dalam khayalan spiritual yang 

mengabaikan aturan syariat yang sudah jelas. 

KESIMPULAN 

Jadi seluruh hadist tersebut Adalah sebagai mana kita mempelajarinya makin mendalam kita 

juga pasti akan lebih tau apa ituh ilmu ghaib dan apa saja isi yang ada pada ilmu tersebut. Dari 

semua hadist ituh Adalah inti dari persoalan persoalan yang mungkin menjadi luas cabangnya 

dari segi mana pun ituh. 
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